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ABSTRAK 
 
Haeruman “Shalat Batin sebagai Self-Control terhadap Bahaya Pornografi di 
Kalangan Remaja” 
(Penelitian terhadap Remaja Masjid Al-Hidayah Kp. Bebedahan) 
Manusia diciptakan terdiri dari dua unsur, yakni unsur jasmani dan ruhani. 
Kedua unsur ini harus dipenuhi kebutuhannya oleh setiap individu agar mencapa 
keseimbangan hidup. Namun kebanyakan manusia jaman sekarang lebih 
mementingkan kebutuhan jasmani dan mengenyampingkan kebutuhan ruhani 
sehingga terjadi ketimpangan dalam hidupnya. Begitupun dengan ibadah shalat, 
gerakan dari shalat untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya karena gerakan-gerakan 
shalat memiliki manfaat untuk kesehatan tubuh. Dzikirnya shalat merupakan 
perwujudan pemenuhan kebutuhan ruhaninya sehingga hantinya selalu terikat dengan 
Allah SWT. Banyak sekali manfaat yang terkandung dalam shalat, diantaranya 
mampu mencegah orang yang melaksanakannya melakukan perbuatan keji dan 
munkar seperti permasalahan pornografi dikalanngan remaja yang semakin marak 
belakangan ini. Sejalan dengan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apa dan bagaimana shalat batin. Mengapa Pornografi sangat berbahaya 
bagi remaja. Bagaimana pengaruh shalat batin sebagai self-control terhadap bahaya 
pornografi di kalangan remaja. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode analisis-deskriftif 
dengan melalui teknik-teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan, observasi, 
angket. 
Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa shalat bukan hanya sekedar ibadah 
ritual saja juga menjadi ibadah batiniah bagi dirinya. Hasil dari penelitian ini dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan antara shalat menjadi self-control terhadap 
bahaya pornografi dikalangan Remaja Masjid Al-Hidayah. Ini dibuktikan dengan 
hasil dari uji-uji yang dilakukan pada analisis data. Besaran pengaruh dari shalat 
terhadap pencegahan pornografi sebesar 14.1% sedangkan sisanya 85.9% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
